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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kesadaran pajak, pengetahuan pajak dan
sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak pada Desa Jeriji Kecamatan Toboali. Penelitian
ini menggunakan metode uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji t, uji F, dan
koefisien determinasi dengan bantuan program SPSS. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa variabel kesadaran wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan
wajib pajak menunjukkan nilai signifikansi 0,031 < 0,1 dan nilai thitung 2,192 > ttabel 1,662.
Pengetahuan wajib pajak tidak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak
memperoleh nilai signifikansi 0,724 > 0,1 dan nilai thitung 0,355 < ttabel 1,662. Sanksi wajib
pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak menunjukkan signifikansi 0,000 <
0,1 dan nilai thitung 4,463 > ttabel 1,662. Pengaruh kesadaranwayjib pajak, pengetahuan wajib
pajak dan sanksi wajib pajak secara simultan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib
pajak menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,1 dan nilai Fhitung 12,191 > Ftabel 2,15.

Kata Kunci: Kesadaran wajib pajak, pengetahuan wajib pajak, sanksi wajib pajak.

I. PENDAHULUAN
Pajak adalah kontribusi wajib yang dibayarkan oleh wajib pajak ke kas negara
berdasarkan undang-undang yang dipungut oleh pemerintah, baik pemerintah pusat maupun
pemerintah daerah ditunjukkan dan digunakan untuk membayar pengeluaran umum
(Marsyahrul, 2005). Bagi negara Indonesia untuk memajukan pembangunan nasional, pajak
merupakans alah satu sumber penerimaan yang utama. Karena sebagian besar peningkatan
populasi yang telah berkembang setiap tahun, penerimaan pajak tidak terbatas. Akibatnya,
sistem perpajakan akan maju, upaya pengumpulan pajak akan meningkat, dan otoritas atau
pejabatpajak harus menjadi lebih kompeten dan beretika untuk memainkan peran penting
dalam pertumbuhan negara (Siti, 2018).
Pajak merupakan hal penting dalam penerimaan negara yang mendukung fungsi
pembangunan. Pajak penghasil pendapatan terbesar akan mempercepat pembangunansuatu
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negara.. Undang-undang Pajak Bumi dan Bangunan No. 12 Tahun 1985, yang telah diubah
dengan No. 12 tahun 1994, mengatur pemungutan pajak pemerintah atas bumi dan bangunan
ini. Dalam arti bahwa pajak harus dibayar dandidasarkan pada objek pajak yaitu bumi dan
bangunan, maka pajak bumi dan bangunan merupakan pajak substantif. Pajak pusat yang
dikenal sebagai pajak bumi dan bangunan membagi distribusi pendapatan sebagian besar antar
daerah.® Dalam pengertian pajak bumidan bangunan, menurut salah satu ahli yaitu; Menurut
Suandy (1974), pajak bumi dan bangunan merupakan pajak yang besaran pembayarannya
ditentukan oleh obyek pajak itu sendiri. PBB dibayar dengan menunjukkan surat keterangan
pajakyang harus dibayar atau menyebutkan 18 digit nomor objek kena pajak dan menyetorkan
pembayaran sesuai dengan kewajiban pembayaran.

Di kabupaten Bangka Selatan Khususnya di Kecamatan Toboali terdapat 8 desa.
Diketahui dari 8 desa pelaksanaan pembayaran pajak bumi dan bangunan belum begitu
optimal. Hal itu sesuai data yang diperoleh Badan Keuangan Daerah Bangka Selatan pada
2018-2021. Tabel. 1 menunjukkan hal berikut:

Tabel. 1 Realisasi Penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Kecamatan Toboali

Nama Desa Target Realisasi Persentase
Serdang 144,075,507 55,764,832 38.71%
Jeriji 140,987,513 46,798,876 33.19%
Bikang 96,167,111 32,897,533 34.21%
Gadung 153,826,247 61,754,197 40.15%
Rindik 92,162,899 31,035,545 33.67%
Kepoh 121,994,383 52,835,750 43.31%
Rias 118,576,375 47,334,984 39.92%
Keposang 125,222,489 57,789,963 46.15%

Sumber: Badan Keuangan Daerah (BAKUDA) Bangka Selatan.

Berdasarkan tabel.1 di atas dapat dilihat bahwa Desa Jeriji adalah desa dengan
presentasi realisasi paling rendah di kabupaten Bangka Selatan dari tahun 2018 sampai dengan
tahun 2021 yaitu hanya sebesar (33,19%). Besaran penerimaan dari PBB akan berdampak
pada pendapatan desa yang dirancang untuk mencegah pembangunan desa ketikaangkanya
rendah dan tidak memenubhi target yang ditetapkan. Pemerintah kota memiliki target tahunan
untuk mempertahankan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) sebagai sumber pendapatan daerah,
namun target tersebut belum sepenuhnya terealisasi. Dalam beberapa kasus, penerimaan pajak
bumi dan bangunan jauhdari target yang ditetapkan pemerintah kota. Realisasi penerimaan
pajak bumi dan bangunan di Desa Jeriji Kecamatan Toboali disajikan pada Tabel. 2.

Tabel. 2 Realisasi Penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan DesA Jeriji
Kecamatan Toboali Tahun 2018-2021

Tahun Target Realisasi Persentase
2018 37.529.790 13.433.114 35.79%
2019 43.986.652 15.101.340 34.33%
2020 42.228.578 10.651.911 25.22%
2021 54.772.283 21.045.625 38.42%
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Berdasarkan tabel. 2 di atas terlihat bahwa realisasi PBB tahun 2018-2021 tidak
mencapai target 50% dari yang ditetapkan. Pada tahun 2018, persentase pada realisasi
penerimaan PBBsebesar (35,79%). Pada tahun 2019, persentase PBB hanya mencapai
(34,33%). Pada tahun 2020, persentase pajak atas pendapatanPBB. turun lagi yang hanya
mencapai (25,22%). Persentase penerimaan PBByang terealisasi pada akhir tahun 2021
meningkat sebesar (38,42%).

Dari data diatas maka dapat kita ketahui bahwa aktualisasi dari target PBB yang harus
diraih oleh desa Jeriji masih rendah, hal ini mengartikan bahwa kesadaran pembayaran PBB
warga jeriji juga masih rendah. Kurangnya kesadaran masyarakat ini lah yang seharusnya
dapat menjadi perhatian bagi pemerintah Kabupaten Bangka Selatan untuk dapat
meningkatkan penerimaan PBB. Menurut Rahman (2018) dalam penelitiannya menyatakan
bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam
membayar pajak, hal ini memberikan arti bahwa semakin baik sikap wajib pajak maka
semakin baik wajib pajak memenuhi pembayaran pajak bumi dan bangunan.

Hambatan terbesar di Desa Jeriji adalah kurangnya kesadaran masyarakat untuk
membayar pajak bumi dan bangunan. Kurangnya kesadaran wajib pajak dalam membayar
pajak bumi dan bangunan dikarenakan oleh berbagai faktor, seperti kurangnya
pengetahuan wajib pajak dan sanksi wajib pajak. Meningkat kepatuhan pajak dapat
ditingkatkan delngan memberikan informasi tentang kemampuan untuk mengeltahui dan
memahami peraturan perpajakan terkait dengan tarif dan manfaat pajak bumi dan
bangunan yang dapat bermanfaat bagi wajib pajak. Pengetahuan ini disediakan untuk
membantu wajib pajak meningkatkan kepatuhan telrhadap pelmbayaran pajak bumi dan
bangunan. Untuk dapat meningkatkan penerimaan PBB, tak cukup hanya meningkatkan
kesadaran wajib pajak untuk dapat membayar PBB, tetapi juga perlu adanya sanksi dan
hukuman agar warga masyarakat dapat lebih memperhatikan akan kewajiban dalam membayar
pajak

II. TINJAUAN PUSTAKA
Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Dalam
Membayar Pajak Bumi dan Bangunan

Menurut Boediono (2011), Kesadaran wajib pajak memiliki konsekuensi logis agar
wajib pajak siap mengalokasikan dan untuk menjalankan fungsi perpajakan. Menurut Tarjo
(2011), kesadaran perpajakan adalah kemauan untuk memenhi kewajiban seseorang, termasuk
kemauan untuk menyumbangkan dana untuk menjalankan fungsi pemerintahan dengan
membayar kewajiban perpajakan seseorang.

Wajib Pajak yang berpengetahuan baik akan memenuhi kewajiban perpajakannya
sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku. Pada saat yang sama, Wajib Pajak yang
kurang pengetahuan seringkali tidak dapat memenuhi kewajiban perpajakannya atau
melanggar peraturan perpajakan yang berlaku. Semakin tinggi kesadaran wajib pajak maka
semakin tinggi pula kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan
(Sapriadi, 2013).

Hasil penelitian kesadaran wajib pajak yang dilakukan oleh Arif Rahman, Bayu
Ageng, Sahara  Wahyu Putra Pamungkas dan Yuni setyowati menunjukkan bahwa
peningkatan kesadaran wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib
pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan. Semakin baik kesadaran wajib pajak yang
diberikan maka semakin baik pula kepatuhan wajib pajak akan memenuhi kewajiban
perpajakannya.

Hipotesisi: Kesadaran pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar
pajak bumi dan bangunan
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Pengaruh Pengetahuan Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Dalam
Membayar Pajak Bumi Dan Bangunan

Kemampuan wajib pajak dalam memahami perpajakan menurut UU adalah definisi dari
pengetahuan perpajakan. Menurut Carolina (2017) pengetahuan pajak adalah informasi tentang
perpajakan yang dapat digunakan wajib pajak untuk menginformasikan tindakan, pilihan dan
keputusannya terkait pelaksanaan hak dan kewajiban perpajakannya.

Hasil penelitian tentang pengetahuan wajib pajak oleh Ageng (2011) menunjukkan
bahwa pengetahuan wajib pajak pengetahuan wajib pajak pajak berpengaruh positif terhadap
kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan. Dan hasil penelitian Fita
Fitrianingsih menunjukkan bahwa didalam penelitiannya pengetahuan wajib pajak tidak
berpengaruh atau negarif terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak bumi
dan bangunan. Semakin banyak pengetahuan yang dimilki wajib pajak, semakin baik
kepatuhan wajib pajak dapat memenuhi kewajiban perpajakannya
Hipotesisz: Pengetahuan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar
pajak bumi dan bangunan

Pengaruh Sanksi Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Dalam Membayar
Pajak Bumi dan Bangunan

Khoiroh (2017) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa sanksi pajak timbul karena
wajib pajak melanggar peraturan perundang-undangan perpajakan, sehingga jika terjadi
pelanggaran, wajib pajak akan dihukum sehubungan dengan pedoman perpajakan dan
undang- undang perpajakan yang ditentukan. Jatmiko (2019) menyatakan bahwa sanksi pajak
memastikan bahwapersyaratan hukum dan peraturan perpajakan ditegakkan atau diterapkan.
Dengan kata lain, sanksi pajak berfungsi sebagai pencegah untuk mencegah undang-
undang perpajakan dilanggar. Sanksi pajak berfungsi sebagai pencegah bagi wajib pajak
untuk tidak melnaggar peraturan pajak yang telah ditetapkan pemerintah serta hukum bagi
wajib pajak yang melanggar. Sanksi pajak yang akan diterima wajib pajak merupakan sanksi
berat bagi wajin pajak jika utang pajak yang tidak dibayarkan akan terus bertambah. Dengan
cara ini wajib pajak berusaha untuk dapat memenuhi kewajibannya kepada wajib pajak bumi
dan bangunan. Beberapa peneliti yang meneliti tentang sanksi pajak menyatakan bahwa dengan
diberikannya sanksi bagi wajib pajak yang tidak patuh dalam pembayaran pajak maka akan
meningkatkan kepatuhan pajak itu sendiri. Hal ini dikarenakan wajib pajak akan menghindari
dijatuhkannya sanksi dengan cara membayar pajak tepat waktu.
Hipotesiss: sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak
bumi dan bangunan

III. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitaf dengan
menggunakan data primer. Data primer diperoleh melalui survey kepada responden dengan
menyebarkan angker/kuisioner kepada 95 responden wajib pajak PBB di dedsa jeriji Toboali
Bangka Selatan. Varibel penelitian terdiri dari tiga variabel bebas yakni kesadaran wajib pajak,
pengetahuan wajib pajak dan sanksi wajib pajak, sedangkan variabel terikatnya adalah
kepatuhan pajak.Data dari hasil observasi selanjutnya akan dioleh menggunakan SPSS dan
dilakukan analisis regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh dari masing masing
variabel bebas terhadap variabel terikatntya.

Sebelum disebarkan kepada responden, kuisioner yang akan digunakan diujikan terlebih
dahulu dengan menggunakan uji validitas dan uji reabilitas. Dalam menganalisa data
sebelumnya diuji asumsi terlebih dahulu apakah data yang digunakan telah memenubhi kriteria
untuk diolah lebih lanjut. Uji yang dilaksanakan diantaranya uji normalitas data, uji
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heterokedastisitas, uji multikolinieritas, uji autokorelasi dan uji linieritas. Untuk menguji
Hipotesis maka menggunakan uji F untuk menguji pengaruh variabel bebas secara simultan
terhadap variabel terikat, dan dilakukan uji t untuk menguji secara parsial pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat

IV. HASIL DAN DISKUSI
Dari 95 kuesioner yang disebarkan 92 kuesioner yang lengkap dan dapat diolah lebih
lanjut dalam aplikasi SPSS. Berikut adalah informasi sampel mengenai jumlah kuesioner yang
disajikan pada tabel. 3.
Tabel 3. Data Sampel Penelitian

Keterangan Jumlah Persentase.
Kuesioner disebar 95 100%
Kuesioner lengkap 92 95%
Kuesioner digunakan 92 95%

Sumber: data diolah tahun 2023

Responden dalam penelitian ini adalah wajib pajak bumi dan bangunan yang berdomisili
di Desa Jeriji Kecamatan Toboali. Berikut terdapat karakteristik responden ditunjukkan
pada tabel di bawah ini.
Tabel 4. Hasil Uji Jenis Kelamin Responden

umulative Percent

FrequencyPercent Valid Percent
Valid laki-laki 5¢ 64.1 64.1 64.1
perempuan KX 35.¢ 35.¢ 100.C
Total 92 100.( 100.C

Sumber:; data diolah tahun 2023
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Berdasarkan tabel. 4 relspondeln terbanyak berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 59 orang
atau 64,1%, dan berjenis kelamin perempuan sebanyak 33 orang atau 35,9%.

Tabel 5. Hasil Uji Usia Responden

umulative Percent

Frequency Percent Valid Percent

Valid 20-30 1C 10.€ 10.¢ 10.9
31-41 41 44.¢ 44.¢ 55.4
41-50 1i 18.5 18.5 73.8
>50 2 26.1 26.1 100.0
Total 9z 100.( 100.C

Sumber:; data diolah tahun 2023

Berdasarkan tabel. 5 tersebut terlihat bahwa mayoritas responden yang diteliti dalam
penelitian ini rata-rata berusia 31-40 tahun, sebanyak 41 orang atau 44,6%, paling sedikit
hanya berusia 20-30 tahun sebanyak 10 orang atau 10,9%.

Tabel 6. Uji Pendidikan Terakhir Responden

umulative Percent

Frequency Percent Valid Percent

Valid SD 5¢ 59.¢ 59.¢ 59.8
SMP ¢ 9.¢ 9. 69.€
SMA 1€ 19.€ 19.€ 89.1
D3 z 2.z 2.2 91.2
S1 t 8.1 8.7 100.C
Total 9z 100.( 100.C

Sumber:data diolah tahun 2023

Berdasarkan tabel. 6 tersebut terlihat bahwa sebagian besar responden yang diteliti
dalam penelitian ini memiliki pendidikan terakhir yang terbanyak yaitu SD sebanyak 55 orang
atau 59,8% dan yang paling sedikit pada pendidikan terakhir yaitu D3 sebanyak 2 orang atau
2,2%.

Tabel. 7 Hasil Uji Pekerjaan Responden

umulative Percent

FrequencyPercent Valid Percent

Valid PNS ¢ 4.5 4.2 4.:
Swasta € 6. 6.t 10.€
Petani 4¢ 52.2 52.2 63.(
Wirausaha ¢ 8.7 8.7 714
Pedagang 1C 10.€ 10.€ 82.¢
Lainnya 1€ 17.4 17.4 100.(
Total 9z 100.( 100.C
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Sumber:; data diolah tahun 2023

Berdasarkan tabel. 7 tersebut terlihat bahwa sebagian besar responden yang diteliti dalam
penelitian ini memiliki pekerjaan terbanyak yaitu petani sebanyak 48 orang atau 52,2% dan
pekerjaan yang paling sedikit yaitu PNS hanya 4 orang atau 4,3%.

Pengujian Hipotesis

Analisis regresi linier berganda adalah penelitian yang bertujuan untuk meneliti
hubungan antara sebuah variabel dependen dengan beberapa variabel independen, untuk
mengukur atau tidaknya korelasi antar variabel (Sugiyono, 2015). Perhitungan statistik dalam
analisis regresi linier berganda adalah menggunakan bantuan program SPSS.
Berikut adalah rumus regresi linier berganda: .
Y=a+B1X;+p2Xo+B3Xz+e
Dari hasil analisis dengan bantuan SPSS, maka dapat dilihat hasil persamaan regresi
linier berganda pada tabel IV.14 Dibawah ini:

Tabel. 8 Hasil Uji Linier Berganda

‘Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Beta

Model B Std. Error T Sig.

1 (Constant) 12.407% 3.05¢ 4.057 .00C
Kesadaran_X1 A7¢ .07¢ 19¢ 2.192 .031
Pengetahuan_X2 .04( 11 .03¢ .35¢ 124
Sanksi_X3 42¢ .09¢ 45¢ 4.46: .00C

Sumber: data diolah tahun 2023

Y =12,407 + 0,173 + 0,040 + 0,425 + 3,058

Uji T (Parsial)

Uji t atau seringkali disebut dengan uji parsial, yang digunakan untuk menentukan
apakah variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen
atau tidak. Pengujian menggunakan tarafsignifikansi0,1 atau 10%. Penerima atau hipotesis
dibuat dengan menggunkan kriteria sebagai berikut (Ghozali, 2006):

a. Jika nilai sig < 0,1, atau thiung > twbel maka terdapat pengaruh variabel independen X
terhadap variabel dependen Y.
b. Jika nilai sig > 0,1, atau thiung < twbe maka tidak terdapat pengaruh variabel independen X
terhadap variabel dependen Y.
‘ tabel =t (a/2 : n-k-1)
=1(0,1/2; 92-3-1)
=1(0,05; 88)=1,66
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Tabel. 9 Hasil Uji T

nstandardized Coefficients  Standardized
Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 12.407 3.05¢ 4.057 .00C
Kesadaran_X1 A7¢ .07¢ 19¢ 2192 .031
Pengetahuan_X2 .04( 11 .03¢ .35¢ 724
Sanksi_X3 42¢ .09¢ .45¢ 4.46: .00C

Sumber: data diolah tahun 2023

Berdasarkan tabel. 9 dapat dijelaskan bahwa:

a) Nilai sig untuk Kesadaran X; terhadap Kepatuhan Y adalah sebesar 0,031 < 0,1 dan nilai
thitung 2,192 > tiabel 1,662, sehingga dapat disimpulkan bahwa: H; diterima, Ho ditolak yang berarti
terdapat pengaruh positif kesadaran wajib pajak (X1) terhadap kepatuhan wajib pajak (Y).

b) Nilai sig untuk Pengetahuan X terhadap Kepatuhan Y adalah sebesar 0,724 > 0,1 dan nilai
thitung 0,355 < 1,662, sehingga dapat disimpulkan bahwa: H> ditolak, Ho diterima yang berarti
tidak terdapat pengaruh positif pengetahuan wajib pajak (X2) terhadap kepatuhan wajib pajak
(Y).

c¢) Nilai sig untuk Sanksi X3 terhadap Kepatuhan Y adalah sebesar 0,000 < 0,1 dan nilai thiwng
4,463 > 1,662, sehingga dapat disimpulkan bahwa: Hj diterima, Ho ditolak yang
berarti terdapat pengaruh positif sanksi wajib pajak (X3) terhadap kepatuhan wajib pajak

(Y).

Uji F (Simultan)

Uji F atau sering disebut dengan uji simultan, tujuannya adalah untuk mengetahui
apakah variabel independen secara bersamaan mempengaruhi variabel dependen (dalam
waktu yang bersamaan). Uji F menunjukkan efek gabungan dari semua variabel independen
terhadap variabel dependen. Nilai yang digunakan dalam uji F pada penelitian ini adalah 0,1
atau 10% jika nilai Sig Fniung < O dapat diartikan bahwa variabel independen
mempengaruhi variabel dependen secara simultan, atau sebaliknya. Syarat-syarat uji f adalah
sebagai berikut (Ghozali, 2006):

a. Jika nilai sig < 0,1 atau Fhiung > Frabel maka terdapat pengaruh variabel X secara
simultan terhadap variabel Y.
b. Jika nilai sig > 0,1 atau Fniwng < Frabet maka tidak terdapat pengaruh variabel X secara
simultan terhadap variabel Y.
Faber =1 (k;n-k)
=1(3;92-3)
=f(3:;89)=2,15
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Tabel 10. Hasil Uji F

ANOVA?®
Model Sum of Squares Df  Mean Square F Sig.
1 Regression 261.64¢ 3 87.21¢ 12.191 .000°
Residual 629.56¢ 8¢ 7.15¢
Total 891.217 91

Sumber: diolah tahun 2023

Berdasarkan tabel.10 diatas diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh X;,X»,X3 secara
simultan terhadap Y adalah sebesar: Sig 0,000 < 0,1 dan Fhitung 12,191 > Fraper 2,15, sehingga
dapat disimpulkan Hy4 diterima, Hoditolak yang berarti terdapat pengaruh pada Kesadaran
Wajib Pajak (Xi), Pengetahuan Wajib Pajak (X2), Sanksi Wajib Pajak (X3) secara
simultan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Y).

Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Dalam Membayar
Pajak Bumi Dan Bangunan (Studi Pada Desa Jeriji Kecamatan Toboali)

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa variabel
kesadaran wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar
pajak bumi dan bangunan di Desa Jeriji Kecamatan Toboali. Hal ini dapat dilihat dalam
perhitungan uji t yang menunjukkan bahwa nilai variabel kesadaran wajib pajak adalah
sebesar sig 0,031 < 0,1 dan nilai thiung 2,192 > tabel 1,662. Artinya, semakin tinggi tingkat
kesadaran wajib pajak bumi dan bangunan di Desa Jeriji Kecamatan Toboali maka semakin
tinggi pula tingkat kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan. Kajian
ini mengacu pada kesadaran wajib pajak bumi dan bangunan untuk memenuhi
kewajibannya, termasuk kesediaannya untuk membayar kewajibannya sebagai wajib pajak
guna menjalankan fungsi pemerintahan yang dapat meningkatkan pembangunan dan
membangun sarana dan prasarana didaerah tersebut.

Hasil Analisa diatas terdapat pengaruh positif kesadaran wajib pajak dan kepatuhan wajib
pajak. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wahyu (2019) menunjukkan
bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan dalam membayar
pajak bumi dan bangunan. Serta penelitian yang dilakukan oleh Rahman (2018)
menunjukkanbahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan dalam
mbayar pajak bumi dan bangunan. Begitupun dengan hasil yang dilakukan oleh Ageng
(2011) menunjukkan bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan dalam membayar pajak bumi dan bangunan. Dan yang terakhir sejalan dengan
Salmah (2018) yang menunjukkan bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh signifikan
terhadap kepatuhan dalam membayar pajak bumi dan bangunan.

Pengaruh Pengetahuan Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Dalam
Membayar Pajak Bumi Dan Bangunan (Studi Pada Desa Jeriji Kecamatan Toboali)

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa variabel
pengetahuan wajib pajak tidak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak dalam
membayar pajak bumi dan bangunan di Desa Jeriji Kecamatan Toboali. Hal ini dapat dilihat
dalam perhitungan uji t yang menunjukkan bahwa nilai variabel pengetahuan wajib pajak
adalah sebesar sig 0,724 > 0,1 dan nilai thitung 0,355 < twber 1,662. Variabel pengetahuan tidak
berpengaruh positif terhadap kepatuhan karena berdasarkan hasil survei warga di Desa Jeriji
tidak  memilki pengetahuan perpajakan. Oleh karena itu diharapkan pemerintah
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memperkenalkan kegiatan-kegiatan yang dapat memberikan informasi perpajakan kepada
wajib pajak melalui sosialisasi atau penyuluhan media, sehingga wajib pajak memilki
pemahaman yang baik tentang perpajakan yang pada gilirannya meningkatkan wajib pajak.

Hasil analisis diatas tidak terdapat pengaruh pengetahuan wajib pajak dan kepatuhan wjib
pajak. Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Fitrianingsih (2018) menunjukkan
bahwa pengetahuan wajib pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan dalam
membayar pajak bumi dan bangunan.

Pengaruh Sanksi Wajib Pajak Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Dalam
Membayar Pajak Bumi Dan Bangunan (Studi Pada Desa Jeriji Kecamatan Toboali)

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa variabel
sanksi wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar
pajak bumi dan bangunan di Desa Jeriji Kecamatan Toboali. Hal ini dapat dilihat dalam
perhitungan uji t yang menunjukkan bahwa nilai variabel sanksi wajib pajak adalah sebesar
sig 0,000 < 0,1 dan nilai thiung 4,463 > twbel 1,662. Variabel sanksi berpengaruh terhadap
kepatuhan karena berdasarkan hasil survei masyarakat di Desa Jeriji mengetahui tentang
sanksi pada pajak bumi dan bangunan. Menurut masyarakat, keterlambatan membayar pajak
lebih merugikan mereka, karena jika terlambat membayar pajak maka akan dikenakan
sanksi, sehingga mereka mau membayar pajak dengan enar agar tidak terkena sanksi.

Hasil analisis diatas terdapat pengaruh sanksi wajib pajak dan kepatuhan wajib
pajak, hal ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Wahyu (2019) menunjukkan bahwa
sanksi wajib pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan dalam membayar pajak bumi
dan bangunan. Hasil ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Fitrianingsih
(2018) yang menemukan bahwa sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.

Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, Pengetahuan Wajib Pajak dan Sanksi Wajib Pajak
secara simultan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Dalam Membayar Pajak Bumi
dan Bangugan (Studi Pada Desa Jeriji Kecamatan Toboali) 19

Berdasarkan hasil peneliti secara simultan menunjukkan bahwa kesadaran wajib pajak,
pengetahuan wajib pajak dan sanksi wajib pajak secara simultan atau bersama-sama
berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan
bangunan di Desa Jeriji Kecamatan Toboali. Hal ini dapat dilihat dalam perhitungan uji f
yang menunjukkan bahwa nilai Sig sebesar: Sig 0,000 < 0,1 dan Fhitung 12,191 > Fiabe1 2,15.

Adapun hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yuni
Setyowati menjelaskan bahwa variabel kesadaran wajib pajak , pengetahuan wajib pajak dan
sanksi wajib berpengaruh signifikan secara simultan terhadap kepatuhan wajib pajak yang
dapat dilihat pada uji f nilai Sig Sebesar: Sig 0,000 < 0,05 dan Fhitung 10,679 > Faber 2,7106.%
Artinya semakin tinggi pengetahuan wajib pajak, kesadaran wajib pajak dan sanksi wajib pajak
maka akan semakin tinggi pula tingkat kepatuhan wajib pajak untuk membayar pajak bumi dan
bangunan

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan yaitu mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan dalam membayar pajak bumi dan bangunan,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

1. Variabel kesadaran wajib pajak secara persial berpengaruh positif terhadap
kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan di Desa Jeriji
Kecamatan Toboali. Hal ini dapat dilihat dalam perhitungan wuji t yang
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menunjukkan bahwa nilai variabel kesadaran wajib pajak nilai sig sebesar 0,031 < 0,1
dan nilai thitung 2,192 > teaper 1,662.

2. Variabel pengetahuan wajib pajak secara parsial tidak berpengaruh positif terhadap
kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan di Desa Jeriji
Kecamatan Toboali. Hal ini dapat dilihat dalam perhitungan wuji t yang
menunjukkan bahwa nilai variabel kesadaran wajib pajak nilai sig sebesar 0,724 > 0,1
dan nilai thitung 0,355 < tiapel 1,662.

3. Variabel sanksi wajib pajak secara parsial berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib
pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan di Desa Jeriji Kecamatan Toboali. Hal
ini dapat dilihat dalam perhitungan uji t yang menunjukkan bahwa nilai variabel
kesadaran wajib pajak nilai sig sebesar 0,000 < 0,1 dan nilai thitung 4,463 > tavel 1,662.

4.  Variabel kesadaran wajib pajak, pengetahuan wajib pajak dan sanksi wajib pajak secara
simultan atau bersama-sama berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak dalam
membayar pajak bumi dan bangunan di Desa Jeriji Kecamatan Toboali. Hal ini
dapat dilihat dalam perhitungan uji F yang menunjukkan bahwa nilai Sig sebesar Sig
0,000 < 0,1 dan Fhitung 12,191 > Ftaper 2,15.
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